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IKHTISAR 

 

Pelaksanaan kewajiban pandai baca huruf Al-Qur’an bagi calon pengantin (Studi 

Kasus di KUA Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal), Pernikahan adalah 

Sunnatullah yang diciptakan oleh Allah yang bertujuan penciptaannya untuk 

melanjutkan keturunan dan tujuan-tujuan lainnya. Allah menciptakan manusia hanya 

untuk berpasang-pasangan dan memiliki tujuan sangat banyak agar kehidupan 

makhluknya di dunia menjadi tenteram, sebagai syarat dalam pernikahan di 

Mandailing Natal, untuk mengetahui Bagaimana Kewajiban pandai baca huruf Al-

Qur’an bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

Adapun Pelaksanaan kewajiban pandai baca huruf Al-Qur’an bagi calon pengantin di 

KUA Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal belum terlaksana secara efektif, 

Karena pasangan calon pengantin yang tidak pandai dalam membaca Al-Qur’an tetap 

saja dinikahkan walaupun syarat pernikahan yang terdapat dalam Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 2003 belum dilaksanakan sesuai yang telah diharapkan, dengan 

menggunakan metode pendekatan yuridis empiris yaitu dengan melihat langsung 

pelaksanaannya di KUA Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dengan 

menggunakan wawancara langsung. Serta Kantor Urusan Agama (KUA) hanya 

memberikan nasehat kepada calon pengantin yang tidak pandai membaca Al-Qur’an, 

bagi calon pengantin yang tidak pandai membaca Al-Qur’an harus membuat sebuah 

perjanjian yang menyatakan bersedia belajar Al-Qur’an setelah menikah. Dari hasil 

penelitian penulis dengan wawancara di lapangan hanya 30% calon pengantin yang 

menerapkan peraturan daerah tersebut. Adapun faktor penghambat yang ditemui di 

lapangan yaitu tidak adanya dukungan dan perhatian pemerintah terhadap peraturan 

daerah apabila tidak dilaksanakan dan tidak adanya pegawasan atau penekanan yang 

dibuat pemerintah seperti teguran di setiap KUA se-Mandailing Natal. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Pandai Baca Huruf Al-Qur’an, Peraturan Daerah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman penulisan kata-kata bahasa Arab- Latin hasil keputusan Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 1987 Nomor: 

0543b/U/1987, Sebagai Berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa arab dalam sistem tulis arab dilambangkan dengan 

huruf dan sekaligus dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Keterangan 

 Alif   Tidak Dilambangkan  Tidak Dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H H (dengan titik dbawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal  D De د

 Zal  Z Zed ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet (dengan titik diatas) ز

 Syin S Es س



 

 
 

 Syim Sy     Es dan Ye ش

 Sad ص
S 

S (dengan koma dibawah) 

 Dad ض
D 

De (dengan titik dibawah) 

 Ta ط
T 

Te (dengan koma dibawah) 

 Za ظ
Z 

Zet (dengan titik dibawah) 

 Ain‘ ع
' 

Koma Terbalik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H He ه

 Hamzah … Aposrof ء

 Ya Ya Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 



 

 
 

1) Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatah A A مـ 

 Kasrah I I  ـِ

 Dammah U U  ـ 

 

2) Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatah dan Ya Ai A dan I ىم 

 Fatah dan Waw Au A dan I وم 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fatah dan Alif atau Ya A a dan garis diatas أ    ىم 

 Kasrah dan Ya   I i dan garis diatas ىِ 

 Dammah dan Waw U u dan garis diatas وِ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a) Ta Marbutah hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t). 

b) Ta Marbutah mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 



 

 
 

c) Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang Al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (i) diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

syamsiyah maupun qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasinkan dengan opostrof. Namun itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, dilambangkan, karena dalam tulisan bahasa Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 



 

 
 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem bahasa Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri atau permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandangmaka yang ditulis dengan huruf kapital tetap berhubungan dengan awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

10. Tajwid  

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.1 

11. Singkatan 

a. As. = ‘alaih as-salam 

b. h. = halaman 

c. H. = tahun Hijiriyah 

d. Q.S. = Al-Qur’an Surat 

e. Ra. = Radiallah ‘anhu 

f. SAW. = Salla Allah ‘Alaih wa Sallam 

g. SWT. = Subhanahu wa Wata ‘la 

h. S. = Surah 

i. t.p. = tanpa penerbit 

j. t.t. = tanpa tahun 

k. t.t.p. = tanpa tempat penerbit. 

                                                             
1 Dikutip dari: Hasil Keputusan Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Tahun 1987 Nomor: 0543 b/U/1987. 


